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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG

JAKARTA
(A) Pedro Marcelino Nussy (1012011197)
(B) KAJIAN TEOLOGIS TERHADAP PANDANGAN EVOLUSI TEISTIK
(C) vii+ 98 hlm; 2024
(D) Program Studi Sarjana Teologi/Penggembalaan
(E) Skripsi ini menuliskan sebuah kajian teologis terhadap pandangan

(F)
(G)

Evolusi Teistik. Tujuan penelitian dari penulisan ini ialah
memperlihatkan sebuah evaluasi teologis terhadap penyimpangan yang
dilakukan para penganut ET secara teologis dalam hubungan sains dan
iman. Penelitian ini sendiri memakai metode analisis-deskriptif yang
akan mendeskripsikan pemahaman para penganut ET secara umum
dan dasar hermeneutika mereka dalam menginterpretasi Alkitab.
Setelah itu dasar-dasar pemikiran mereka akan dikaji secara teologis.
Secara umum, para penganut ET memperlihatkan bukti-bukti sains
terutama teori evolusi biologis sebagai fakta dan bernilai benar,
sehingga menjadikannya sebagai ilmu yang perlu dipertimbangkan
ketika menginterpretasi Alkitab, terkhususnya Kejadian 1-2. Bukti-
bukti sains ini diperlihatkan dan disintesiskan untuk memahami
bagaimana melihat narasi penciptaan, baik dunia dan manusia yang
menurut mereka sejalan dengan padangan sains modern. Tiga tokoh
ET, seperti Deborah Haarsma, Francis Collins dan John Walton
memperlihatkan sintesis sains dan iman, baik dari memandang teori
evolusi biologis dan narasi Kejadian, hingga pada sebuah solusi dari
konflik berkepanjangan mengenai hubungan sains dan iman Kristen.
Namun, sintesis yang mereka buat justru memiliki beberapa
penyimpangan secara teologis seperti pemahaman mengenai natur
Alkitab, penciptaan manusia hingga peran Allah dalam dunia. Oleh
karena itu, kajian dilakukan untuk memperlihatkan hasil sintesis para
penganut ET yang kurang memperhatikan beberapa bagian yang
ditunjukkan Alkitab, terkhususnya mengenai narasi penciptaan.

BIBLIOGRAFI 59 (1874-2023)

Yeremia Yordani Putra, M.Th.

i



ANE

ET

PB

PL

DAFTAR SINGKATAN

Ancient Near East
Evolusi Teistik
Perjanjian Baru

Perjanjian Lama

ii



DAFTAR ISI

ABSTRAK
DAFTAR SINGKATAN
DAFTAR ISI
UCAPAN TERIMA KASIH
BAB SATU PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah
Tujuan Penulisan
Manfaat Penulisan
Batasan Penulisan
Metodologi Penelitian
Sistematika Penulisan
BAB DUA PANDANGAN EVOLUSI TEISTIK
Pendahuluan
Evolusi Biologis dalam Penciptaan
Interpretasi Kejadian 1-2 dalam Pandangan Evolusi teistik
Kesamaan Asal Usul Makhluk Hidup
Pandangan Bumi Tua dan Evolusi Biologis Kehidupan
Image of God

Rangkuman

BAB TIGA DASAR HERMENEUTIKA DAN PEMIKIRAN PENGANUT EVOLUSI

TEISTIK
Pendahuluan

Deborah Haarsma

il

i

ii

12

12

13

13

13

14

15

15

15

19

24

28

31

35

37
37

37



	Pedro.pdf (p.1-2)
	Untitled_PEDRO.pdf (p.2-109)
	Skripsi_Pedro Marcelino Nussy_S.Th..pdf (p.3-110)



